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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Salam sejahtera untuk kita sekalian.

Majelis APU dan hadirin yang saya muliakan,

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas Rachmat, Taufiq dan 
Hidayah-Nya untuk kita sekalian, pada pagi hari ini kita semua 
diberi kenikmatan kesehatan, sehingga dapat berkumpul dan 
bersilaturahmi dalam upacara pengukuhan Ahli Peneliti Utama diri 
saya pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, Badan 
Litbang Pertanian. Salam dan salawat bagi junjungan kita Nabi Besar 
Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya atas 
bimbingannya, sehingga sampai saat ini kita diberikan nikmat 
keimanan.

Pada kesempatan ini, perkenankanlah saya dengan kerendahan 
hati menyampaikan orasi pengukuhan dengan judul :

/yKAPAS GENJAH TAHAN Am rasca b igu ttu la  

U NTUK  M E N D U K U N G  PENGEMBANGAN KAPAS 

DI W ILAYAH KERING"

Isi orasi pengukuhan terdiri atas enam Bab, yakni :

I. Pendahuluan

II. Pasang Surut Pengembangan Kapas di Indonesia

III. Kapas Genjah dan Dasar Pertimbangan 
Pengembangannya

IV. Hasil-Hasil Penelitian Perbaikan Kapas Genjah

V. Strategi dan Arah Pengembangan Kapas Genjah di Wilayah 
Kering di Indonesia

VI. Kesimpulan dan Saran
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PENDAHULUAN

Hadirin yang saya muliakan,

Kapas merupakan tanaman penghasil serat alam yang banyak 
digunakan untuk bahan baku tekstil. Bahan baku tekstil terdiri dari 
serat sintetis dan serat alami. Serat sintetis yang banyak digunakan 
yaitu poliester staple, poliester filament, dan nylon filament, 
sedangkan serat alami diantaranya kapas, sutra, rami dan lain-lain 
(Sulistyo dan Mawarni, 1991). Pemakaian bahan baku sintetis akhir- 
akhir ini cukup pesat, namun serat kapas masih tetap digunakan untuk 
bahan sandang. Hal ini karena serat kapas sebagai bahan baku tekstil 
alami memiliki banyak keunggulan dibanding dengan serat sintetis, 
antara lain serat kapas bersifat higroskopis sehingga mudah 
menyerap keringat.

Data statistik menunjukkan bahwa perkiraan kebutuhan tekstil 
dunia akan naik antara 2,2 -  2,6 % per tahun mencapai 46 juta ton 
pada tahun 2000 dan 51 juta pada tahun 2005 (Suripto, 1996). 
Kebutuhan tekstil dunia per kapita diperkirakan telah mencapai 7,12 
kg/kapita, sedang di negara-negara berkembang relatif lebih kecil, 
yaitu 4,10 kg/kapita.

Industri tekstil Indonesia mampu memproduksi berbagai jenis 
produk karena struktur yang dimiliki oleh industri tekstil nasional 
cukup lengkap. Hal ini didukung pula oleh mudah disediakannya 
sumber daya alam baik bahan baku serat alami (sebagian besar 
impor) maupun serat sintetis yang merupakan bahan baku utama 
bagi industri yang lebih hilir, seperti industri pemintalan, pertenunan, 
perajutan dan industri pakaian jadi.

Pada 1995 ekspor tekstil cukup tinggi (23%) mencapai US$ 6,06 
milyar dan menduduki peringkat pertama dalam ekspor semua 
komoditas non-migas (Firdaus Ali, 1996). Pada tahun 2001 ekspor 
mencapai US$ 8,342 milyar atau sekitar 15 % dan pada tahun 2002 
US$ 7,777 milyar atau 13,6 % dari ekspor komoditas non-migas (BPS, 
2002).
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Kebutuhan akan serat kapas dalam negeri setiap tahunnya selalu 
meningkat berkisar 450 ribu -  479 ribu ton /tahun (Suripto, 1999). 
Menurut estimasi USDA kebutuhan serat Indonesia tahun 2004-2005 
mencapai 540 ribu ton (USDA, 1998). Realisasi pasokan serat kapas 
tahun 2004 mencapai 637 ribu ton dengan penggunaan dalam industri 
mencapai 528 ribu ton (USDA, 2004). Kenaikan akan serat tersebut 
sejalan dengan peningkatan permintaan yang ditentukan oleh 
kebutuhan dalam negeri dan target ekspor. Akan tetapi kenaikan 
permintaan terhadap serat kapas ternyata tidak diimbangi dengan 
peningkatan produksi serat dalam negeri disebabkan semakin 
menurunnya luas areal pengembangan kapas maupun produksi 
kapas (Ditjenbun, 1996). Volume impor serat kapas Indonesia telah 
mencapai > 99 % pada tahun 1997. Dengan depresiasi nilai tukar 
rupiah terhadap dolar Amerika, maka harga kapas impor semakin 
mahal. Hal ini telah menyebabkan gulung tikarnya 269 pabrik tekstil 
kelas menengah dan kecil, dan berakibat terjadinya pemutusan 
hubungan kerja (PHK) terhadap 39.000 orang pekerja industri tekstil 
dan menurunkan kinerja ekspor tekstil (Hasnam, dkk. 2000).

Kesulitan pembukaan LC (Letter of Credit) untuk membiayai impor 
kapas dan tingginya bunga pinjaman telah mendorong industri tekstil 
untuk mengembangkan kapas dalam negeri yang selama ini kurang 
diperhatikan. Momentum ini dapat dimanfaatkan dengan baik untuk 
menyiapkan teknologi yang efisien dan kompetitif, antara lain 
menyediakan varietas unggul dengan produktivitas dan mutu serat 
tinggi, karena kontribusi faktor ini sangat menentukan keberhasilan 
agribisnis kapas.

PASANG SURUT PENGEMBANGAN KAPAS 

DI INDONESIA

Hadirin yang saya hormati,

1. Masalah pengembangan kapas di Indonesia

Perkembangan kapas di Indonesia dimulai sejak 1979 melalui 
Program Intensifikasi Kapas Rakyat (IKR) tidak sesuai dengan harapan.
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Pengembangan kapas di Indonesia yang meliputi Jawa Timur, Jawa 
Tengah, NTB, NTT, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara, 
dilaksanakan di lahan tadah hujan maupun beririgasi. Areal 
perkapasan yang diharapkan mencapai 200.000 ha pada Pelita III 
(1984) tidak pernah terwujud. Luas areal tertinggi yang pernah dicapai 
pada tahun 1984/1985 mencapai 46.360 ha dengan produksi 24.580 
ton kapas berbiji atau sekitar 8.615 ton serat (6,3 % dari kebutuhan), 
dan setelah itu cenderung menurun (Ditjenbun, 1998). Pada tahun 
2001 luas areal pengembangan kapas Indonesia menurun lagi hanya 
mencapai sekitar 10.000 ha, dengan produktivitas sangat rendah 
sekitar 450 kg/ha kapas berbiji. Bahkan pada tahun 2003 luas areal 
hanya sekitar 5000 ha, karena tidak tersedianya benih yang cukup.

Banyak kendala yang menyebabkan pengembangan kapas di 
Indonesia antara lain kelangkaan modal petani untuk membeli sarana 
produksi, ketiadaan benih bermutu, kekeringan dan serangan hama. 
Hama utama kapas yaitu Helicoverpa armigera, Pectinophora 
gossypiella, dan Amrasca biguttula (Nurindah, 2000). Hal ini 
menyebabkan produktivitas kapas yang dicapai hanya 30-50 % dari 
potensi produksi varietas-varietas kapas yang dianjurkan. Masalah- 
masalah non-teknis antara lain biaya produksi akibat tersebarnya 
lahan dan kelangkaan tenaga kerja di pedesaan telah menyebabkan 
rendahnya adopsi teknologi yang mengakibatkan rendahnya 
produktivitas. Produktivitas kapas saat ini berkisar antara 250 kg 
serat kapas/ha setara 750 kg kapas berbiji/ha, padahal untuk 
mencapai ambang yang dinilai ekonomis perlu produktivitas 350 kg 
serat kapas/ha atau 1050 kg kapas berbiji/ha (Taher, 1999).

Dalam upaya meningkatkan pendapatan dan minat petani 
bertanam kapas, maka produktivitas d itingkat petani perlu 
ditingkatkan sekurang-kurangnya 1.000 kg/ha kapas berbiji. Untuk 
meningkatkan produktivitas tersebut Balai Penelitian Tanaman 
Tembakau dan Serat di Malang telah berusaha mengadakan berbagai 
penelitian, baik teknik budidaya, penanggulangan hama, maupun 
varietas ungggul. Varietas unggul baru yang telah dilepas sampai 
dengan tahun 2003 mencapai 9 varietas yang diberi nama Kanesia 
(Kapas Indonesia). Varietas-varietas tersebut cukup tahan terhadap 
hama pengisap daun A. biguttula dan toleran terhadap kekeringan 
dengan tingkat produktivitas 1,5-2,0 ton/ha dengan aplikasi insektisida
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rendah (1,5-2,0 liter/ha) atau 2,5 -  3,0 ton/ha kapas berbiji dengan 
tingkat proteksi yang agak tinggi (Hasnam dan Sumartini, 1994). 
Selain itu, varietas-varietas tersebut memiliki mutu serat sedang 
sehingga dapat diterima oleh industri pemintalan.

Hadirin yang saya muliakan,

2. Lahan kering wilayah kering.

Pengembangan kapas di Indonesia saat ini sebagian besar di lahan 
kering atau tadah hujan (60-70%) dan lahan sawah sesudah padi 
(30-40%). Kriteria lahan kering yaitu lahan tegalan yang tidak pernah 
mendapatkan pengairan kecuali air hujan (tadah hujan). Lahan tadah 
hujan tersebut umumnya musim hujannya sangat pendek, hanya 
sekitar 3 bulan dan bersifat eratik (Balittas, 1996). Kondisi demikian 
sering menjadi penyebab kegagalan produksi, karena kapas 
membutuhkan curah hujan 500-1.600 mm selama 1 20 hari 
pertumbuhan dan curah hujan bulanan tidak melebihi 400 mm 
(Riajaya, 2002). Risiko kegagalan produksi kapas (di lahan kering) 
yang cukup tinggi dan harga kapas berbiji yang kurang menarik, 
menyebabkan berkurangnya animo petani untuk menanam kapas 
(Kasryno, dkk. 1996).

Areal pengembangan kapas di lahan kering terdapat di dua daerah 
yaitu : Lahan kering yang mempunyai musim hujan sekitar 5-6 bulan, 
seperti di Jawa Timur bagian timur (Pasuruan, Probolinggo, Situbondo 
dan Banyuwangi) dan Sulawesi Selatan (terutama daerah Jeneponto, 
Bulukumba dan Bantaeng biasanya kapas ditanaman setelah 
palawija (jagung). Lahan kering yang mempunyai musim hujan 
sekitar 3 bulan seperti NTB bagian Timur seperti Lombok Timur dan 
NTT kapas ditanam sejak awal musim hujan. Kedua lahan kering 
tersebut tanaman kapas kurang berhasil karena pada fase akhir 
musim kapas, air hujan sudah habis atau sangat terbatas, sehingga 
usahatani kapas kurang berhasil. Untuk kedua daerah tersebut 
memerlukan kapas genjah, karena kapas genjah dapat lolos dari 
kekeringan.

Hasil survey lahan yang sesuai dan berpotensi untuk 
pengembangan kapas yang meliputi aspek iklim dan tanah, serta
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kesesuaian lahan secara fisik (tekstur, struktur, tofografi, pH dll) 
dibedakan atas lahan yang sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), 
sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai (N). Lahan sangat sesuai (S1) 
yaitu lahan yang tidak mempunyai atau sedikit faktor pembatas untuk 
penggunaanya. Lahan cukup sesuai (S2) yaitu lahan yang faktor 
pembatas penggunaannya termasuk sedang. Lahan sesuai marginal 
(S3) yaitu lahan faktor pembatas penggunaannya termasuk berat. 
Lahan tidak sesuai (N) yaitu lahan yang penggunaannya tidak 
memungkinkan karena faktor pembatasnya sangat berat, atau sulit 
diatasi (Kadarwati, 2002). Dari seluruh areal pengembangan kapas 
di Indonesia yang termasuk lahan sangat sesuai dan cukup sesuai 
adalah : Jawa Timur Lahan sawah (S1) 22.265 ha dan (S2) 28.536 
ha., lahan tadah hujan (S1) 24.148 ha dan (S2) 46.905 ha. Jawa Tengah 
lahan sawah (S1) 26.646 ha., (S2) 16.736 ha, lahan tadah hujan belum 
dinilai. Dari proyeksi areal tanaman kapas di Sulawesi Selatan sekitar
50.000 ha sesuai untuk kapas. Tiga kabupaten terluas diantaranya 
kabupaten Bantaeng, Jeneponto dan Bulukumba areal kapas 
mencapai 23.710 ha merupakan areal tadah hujan yang sesuai 
(Disbun Tk. I Sulsel). Areal tadah hujan yang dapat digunakan untuk 
pengembangan kapas di NTB sekitar 53.700 ha., dan NTT sekitar
304.000 ha (Puslittanak, 1992). Di NTB pengembangan kapas
diprioritaskan terutama di pulau Lombok (Azis, 1996), sedangkan di 
NTT terutama di Flores (Suharta, dkk. 1996). Dari areal tadah hujan 
di daerah pengembangan kapas Indonesia yang sangat luas tersebut 
d i atas merupakan areal yang potensial untuk pengembangan kapas 
genjah. ,

KAPAS CENJAH DAN DASAR PERTIMBANGAN  
PENGEMBANGANNYA

Hadirin yang saya hormati,

Umur genjah ditentukan oleh umur kuncup bunga, umur 
berbunga, umur buah merekah dan umur panen (Kohel dan Benedict, 
1987; Eaton, 1955 dalam loham, 1986)). Lebih lanjut hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kegenjahan dipengaruhi oleh interaksi 
antara faktor-faktor yang berperan pada pertumbuhan reproduksi,
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tingkat pertumbuhan tanaman dan faktor lingkungan. Walhood dan 
Johson (1976) dan Leffler, 1979 (dalam Benedict, 1984), menyatakan 
bahwa vigor bibit dan vigor perkembangan kanopi berpengaruh 
untuk kegenjahan.

Sifat genjah dikendalikan oleh beberapa gen (pada tanaman 
kedelai), yaitu E’e" E2e2, E3e3 E4e4, dan E5e5 (McBlain dan Bernard, 
1987). Persilangan antar tetua genjah diharapkan akan mampu 
mengumpulkan gen-gen tersebut diatas, yang dikenal dengan teknik 
pengumpulan gen atau "gen pooling” .

Pada saat ini varietas-varietas kapas komersial di Indonesia masih 
menggunakan varietas berumur sedang antara 140-150 hari (Anonim, 
1991), sedangkan varietas genjah yang tersedia di plasma nutfah 
sekitar 1 30 hari. Dari hasil pengujian selama dua tahun di 
Asembagus beberapa varietas seperti varietas Arkugo 4 (KL 121) dan 
Kl. 87 merupakan varietas genjah yang memiliki potensi hasil yang 
cukup tinggi dan berumur genjah sekitar 130 hari (Rusim Mardjono, 
dkk. 1992). Varietas-varietas tersebut dirasa masih belum memenuhi 
harapan, karena masih berumur diatas 120 hari. Atas dasar hasil 
penelitian tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan umur genjah, 
melalui berbagai persilangan.

Berdasarkan pertimbangan bahwa ketersediaan lahan untuk 
pengembangan kapas yang didominasi oleh lahan kering ataupun 
lahan sawah sesudah padi waktunya singkat untuk kapas, maka 
kapas genjah perlu dikembangkan karena sifat genjah merupakan 
salah satu mekaninsme ketahanan terhadap kekeringan. Ada tiga 
mekanisme ketahanan terhadap kekeringan, yaitu lolos [Escape), 
penghindaran {Avoindance), dan toleran (Tolerance) (Levitt, 1972 
dalam Sastrowinoto, 1985 dan Crowder, 1983). Mekanisme pertama 
tidak memiliki sifat tahan kering. Lolos terhadap kekeringan, karena 
kultivar genjah telah berbuah dan masak lebih dahulu sebelum terjadi 
kekeringan, atau fase reproduktif yang peka terhadap kekeringan 
telah terlewati sebelum musim kering tiba. Penghindaran terhadap 
kekeringan yaitu mekanisme dimana tanaman mempunyai sifat-sifat 
diantaranya perakaran dalam dan lebat, serta membuka dan 
menutupnya stomata. Sedangkan toleran merupakan kemampuan 
tanaman untuk terus tumbuh dan menghasilkan, yang berhubungan
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dengan metabolit sekunder antara lain kandungan proline. Kedua 
mekanisme penghindaran dan toleransi terhadap kekeringan 
dikendalikan oleh gen-gen ketahanan terhadap kekeringan,

Menurut Bacheler, (1995), bila terjadi kekeringan populasi ulat 
penggerek buah kapas khususnya ulat merah jambu {P. gossypiella) 
meningkat pada kuncup bunga dan buah kapas. Dengan demikian, 
kapas berumur genjah akan dapat lolos dari serangan ulat tersebut 
karena buah-buah kapas lebih cepat masak dan siap dipanen ( 
Wilson, etal, 1981). Hasil penelitian Rusim Mardjono dan Sulistyowati 
(1994) di Grobogan menunjukkan bahwa varietas Arkugo-4 yang 
berumur genjah mampu menyelamatkan buah-buah awal dibanding 
dengan varietas lain yang berumur lebih dalam pada saat terjadi 
serangan hama ulat merah jambu sangat berat.

Kapas berumur genjah juga akan lolos terhadap beberapa penyakit 
pada tanaman muda yang biasanya menyerang pada fase sebelum 
berbunga. Hal ini karena pada saat kelembaban tanah meningkat 
dan terjadi serangan penyakit tanaman telah besar dan lebih kuat, 
sehingga lolos dari serangan penyakit (Bird, 1966). Bailey (1995) 
menganjurkan penanaman kapas lebih awal akan lebih tahan 
terhadap penyakit bibit.

Usaha memperpendek umur kapas di pertanaman telah dilakukan 
di kabupaten Grobogan dengan teknik tanam pindah. Dengan teknik 
ini umur kapas di lapang dapat diperpendek menjadi sekitar 110- 
120 hari (Rusim Mardjono, dkk. 1994). Sistem tanam pindah (trans­
planting) merupakan salah satu terobosan untuk mempersingkat 
keberadaan tanaman di lapang. Pengalaman di Filipina dan Amerika 
Serikat sistem tanam pindah tidak menurunkan hasil maupun kualitas 
serat (Ganotisi dan Dela Cruz, 1987) dan Christiansen dalam Kittoct, 
dkk. 1987). Pengembangan kapas dengan teknik ini tidak dapat 
berkembang dengan baik, karena petani merasa kesulitan baik 
tenaga, biaya maupun waktu.

Sejak tahun 1991 telah dilakukan perbaikan varietas kapas 
berumur genjah dan tahan terhadap hama utama untuk 
pengembangan kapas dilahan kering melalui persilangan antara 
aksesi-aksesi yang berumur genjah dan aksesi-aksesi yang tahan 
terhadap hama tersebut. Beberapa galur berumur genjah dan tahan
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A. biguttula menunjukkan harapan untuk dilepas sebagai varietas 
unggul.

Kerugian hasil yang disebabkan oleh hama, penyakit dan 
kekeringan dapat mencapai 40 - 50 % (Hasnam, dkk. 1993). 
Penanggulangan serangga hama kapas dapat mencapai 60 % dari 
biaya produksi. Selain menghadapi masalah keterbatasan air, 
pengembangan kapas juga menghadapi serangan hama yang cukup 
kompleks. Salah satu hama utama yang menyerang pada fase awal 
pertumbuhan tanaman adalah A. biguttula. Dengan demikian 
diperlukan varietas kapas yang genjah dan tahan terhadap hama 
khususnya terhadap A. biguttula, sehingga penggunaan pestisida bisa 
diminimalkan atau ditunda.

Dalam upaya menanggulangi hama A.biguttula yang dahulu 
dikenal dengan nama Empoasca, maka pemerintah pendudukan 
Belanda pada tahun 1929 telah mengimpor varietas kapas dari In­
dia, dan sampai tahun 1960 kapas varietas tersebut telah dikenal 
dengan nama varietas Cambodia. Namun karena varietas-varietas 
lama yang dikenal sebelum perang dunia II tersebut seratnya pendek 
yang hanya menghasilkan benang yang kasar akhirnya tidak 
berkembang lagi (Ditjenbun, 1977).

Keuntungan lain dari penundaan penyemprotan insektisida kimia 
adalah terjaganya keseimbangan ekologi pada pertanaman kapas 
sehingga populasi musuh alami bisa dipertahankan tetap tinggi. Sifat 
ketahanan terhadap hama A. biguttula dicirikan oleh bulu lebat yang 
dikontrol oleh beberapa gen mayor yang penurunan sifatnya dapat 
dilacak, yaitu gen H 1 yang ekspresinya dipengaruhi oleh gen H2, 
H3, H4, dan H5 (Endrizzi, dkk. 1984). Dengan demikian perbaikan 
sifat genjah dan berbulu lebat diharapkan akan mampu memperoleh 
varietas kapas genjah yang tahan terhadap hama A. biguttula.

Hadirin yang saya muliakan,

Beberapa keunggulan kapas genjah antara lain :

1. Kapas genjah dapat cepat menghasilkan, sehingga petani
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akan lebih awal memperoleh uang (dari 4,5 -  5,0 bulan 
menjadi kurang dari 4 bulan).

2. Kapas genjah dapat lolos dari kekeringan, karena tanaman 
dapat dipanen/menghasilkan pada saat musim kering tiba 
(Levitt, 1972 dalam Sastrowinoto, 1985). Dengan demikian 
kapas berumur genjah dapat dikembangkan di Kawasan 
Timur Indonesia (KTI) (NTB dan daerah lain dengan musim 
hujan antara 2,5-3,0 bulan).

3. Kapas genjah dapat lolos dari serangan hama ulat merah 
jambu, karena ulat merah jambu meningkat pada saat 
kekeringan, biasanya buah kapas telah masak dan siap 
dipanen.

4. Kapas genjah dapat terhindar dari penyakit yang 
menyerang tanaman muda, karena saat penyakit tersebut 
menyerang tanaman telah mencapai fase reproduktif dan 
lebih tahan terhadap penyakit.

5. Di daerah yang berpengairan teknis dengan kapasitas 
sumber air terbatas, dan waktu yang tersedia sangat 
terbatas (sekitar 4 bulan), maka kapas berumur genjah 
dapat dikembangkan setelah padi, ditumpangsarikan 
dengan palawija. Dengan demikian, kapas berumur genjah 
akan dapat dikembangkan di daerah Grobogan (Jawa 
Tengah) Lombok Barat (bagian utara) NTB dan daerah 
lainnya.

6. Kapas berumur genjah dapat ditanam mundur pada daerah 
yang musim hujannya sering terlambat.

•7. Keadaan fisik kapas berumur genjah umumnya lebih 
pendek/ kecil, maka populasi tanaman monokultur dapat 
ditingkatkan. Kapas berumur sedang (varietas-varietas 
kapas yang dikembangkan di Indonesia) ditanam dengan 
populasi sekitar 40.000 tanaman/ha. Dengan demikian, 
kapas berumur genjah dapat ditingkatkan menjadi 60.000 
tanaman/ha.
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HASIL- HASIL PENELITIAN PERBAIKAN KAPAS 
GENJAH

Hadirin yang saya muliakan,

Perkenankanlah saya mengemukan apa yang telah dilakukan 
dalam usaha perbaikan kapas berumur genjah.

1. Perbaikan mutu genetika kapas genjah

Telah dilakukan berbagai pengujian dan persilangan, baik antara 
varietas berumur genjah maupun antara kapas genjah dengan 
genotipa berbulu yang toleran terhadap A. biguttula. Dari hasil 
identifikasi kegenjahan telah diperoleh 6 genotipe berumur genjah, 
tiga diantaranya memiliki hasil kapas berbiji cukup tinggi tetapi tidak 
tahan terhadap hama A. biguttula. Ke-enam genotipe tersebut dipakai 
sebagai tetua untuk perbaikan kapas genjah (Rusim Mardjono, dkk. 
1992).

Upaya perbaikan telah dilakukan dengan berbagai persilangan, 
yaitu :

1) . Persilangan dialel (Singh dan Chaudhary, 1979), yaitu
melakukan persilangan resiprokal 6 genotipe kapas genjah, 
sehingga diperoleh 30 set persilangan. Keenam genotipe 
genjah tersebut yaitu, Kl. 40, Kl. 87, Kl. 121, Kl. 130, Tamcot 
SP-37 dan Taskent 2 (Rusim Mardjono, dkk. 1992).

2) . Persilangan tunggal, 6 genotipe genjah tersebut diatas di
silangkan dengan genotipe berbulu (LRA 5166) untuk 
perbaikan ketahanan terhadap A. biguttula , sehingga 
diperoleh 6 set persilangan (Rusim Mardjono, dkk. 1992).

Keturunan I (F^ ditanam secara berbaris dan tidak dilakukan 
seleksi, tetapi dilakukan selfing. Sesuai dengan pendapat Sutopo, dkk. 
(1990) dan Puspodarsono (1986) pada generasi kedua dan ketiga (F2 
dan F3) dilakukan seleksi individu/pedigree, kemudian dilanjutkan 
dengan seleksi galur pada F4 dan Fs. Dengan metode tersebut galur- 
galur terpilih telah mencapai kesegaraman sekitar 93,73 % (Singh, 
1983). U ji pendahuluan untuk mengetahui daya hasilnya dan 
dilanjutkan dengan uji multilokasi telah dilakukan sejak tahun 1998. 
Pengujian di beberapa lokasi dilakukan untuk mengetahui daya
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adaptasi dan stabilitas dari suatu genotipe. Susunan genetik yang 
bebeda pada berbagai galur yang diuji, akan mempunyai respon 
yang berbeda terhadap lingkungan berbeda (Mungomery, 1981; 
Eberhart & Russell, 1966).

Menurut Bonilla dan Javier (1986), suatu galur akan beradaptasi 
dengan baik tergantung dari interaksi antara faktor genetik (varietas 
yang dikembangkan) dan faktor lingkungan. Oleh karena itu 
pengembangan kapas di wilayah kering akan dapat berkembang 
dengan baik apabila varietas yang digunakan unggul dengan faktor 
lingkungan yang mampu menunjang pertumbuhannya.

Agar serat kapas yang dihasilkan dapat diterima konsumen 
(pabrikan), maka mutu serat harus memenuhi syarat (standar nor­
mal mutu serat) yaitu : Panjang serat (length) >1,06", kerataan [uni­
formity ratio) > 45,0 %, kekuatan serat (strength) > 19,0 gram/tex, 
daya mulur {elongation) > 4,5 %, kecerahan (redness) > 65,0, 
kehalusan (micronaire) tingkat kenaikan warna (b) atau de­
gree o f yellowness > 6,0 dan kelas warna (grade colour) <44-4  
(Suripto, 1999).

Hadirin yang saya muliakan

2. Galur-galur baru kapas genjah

Dari hasil persilangan yang telah penulis lakukan pada tahun 1991 
dan 1992 diperoleh 10 galur harapan yang telah diseleksi selama 5- 
6 generasi dan telah diuji dalam dua tahap pengujian, yaitu uji daya 
hasil dan uji multilokasi. Pada uji daya hasil ke-10 galur tersebut 
menunjukkan berumur genjah (umur square/kuncup bunga) sekitar 
30 hari, umur berbunga sekitar 50 hari, dan umur akhir panen antara 
115-120 hari, persentase panen I (54-87 %), produktivitas kapas berbiji 
2,2-3,5 ton/ha, dan tahan/toleran terhadap hama pengisap daun /4. 
biguttula (Rusim Mardjono, dkk. 1997).

Dari uji laboratorium mutu serat ke-10 galur harapan tersebut 
memenuhi syarat/ sesuai standar pabrik tekstil ( Rusim Mardjono,

2002a ), yaitu panjang 1,07 -1,17 inci, kerataan 46,0 -  47,8 %, 
kekuatan 20,1 -  27,5 gram/tex, daya mulur 5,4 -  7,4 %, kecerahan
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70,4 - 78,1, kehalusan 3,5-4,6, tingkat kenaikan warna (b) 8,4 -  9,7 
dan kelas warna antara (21-4) -  (41-4).

Hasil uji multilokasi di beberapa daerah pengembangan kapas (8 
unit percobaan) di Brebes (Jawa Tengah), Mojokerto dan Situbondo 
(Jawa Timur), Lombok Barat dan Lombok Tengah (NTB), beberapa 
galur menunjukkan hasil yang cukup baik (Tabel 1). Empat galur 
diantaranya berumur genjah 115-128 hari dimana tiga galur 
diantaranya tahan terhadap A. biguttula, mutu serat sesuai dengan 
standar konsumen, dan dengan produktivitas sekitar 2,0 -  2,5 ton/ha 
kapas berbiji, dalam keadaan iklim yang baik dapat mencapai >3,0 
ton/ha. Dari ketiga galur unggul tersebut dua galur yaitu galur 91121 L/ 
19/1 dan 9240L/3/1 lebih sesuai untuk pengembangan lahan kering, 
sedangkan galur 9240L/1/2 sesuai untuk lahan sawah sesudah padi. 
Di beberapa lokasi produktivitas galur-galur tersebut 5-10 % lebih 
tinggi dari Kanesia 7, sedangkan umurnya 15-20 hari lebih genjah 
(Rusim Mardjono, dkk. 1999a, 1999b, 2000a, 2000b, 2001 a, 2001 b, 
2002a, 2000b, dan 2003).

Efek heterosis pada generasi F1 yang berumur genjah juga telah 
memberikan prospek yang menggembirakan, antara lain H.4074 
(berdaun okra) dan H.40L (berdaun normal) yang menunjukkan hasil 
kapas berbiji 53,0 -  83 % lebih tinggi dari pada Kanesia 7 dengan 
umur sekitar 117-120 hari (Rusim Mardjono, dkk. 1999b). Potensi

kapas hibrida ini terhadang oleh tingginya harga benih, karena 
curahan tenaga kerja yang banyak untuk menghasilkan benihnya. 
Oleh karena itu agar harga benih kapas hibrida akan lebih murah, 
maka proses hibridisasinya sebaiknya menggunakan teknik mandul 
jantan. Teknik mandul jantan tidak memerlukan tenaga untuk kastrasi 
(Rusim Mardjono, 1989). Bila teknik mandul jantan telah dapat 
dikembangkan, peluang pengembangan kapas hibrida akan 
menguntungkan.

Hasil pengujian di beberapa daerah ternyata kapas genjah akan 
sangat menguntungkan dan mempunyai prospek yang baik bila 
ditanam di daerah yang bercurah hujan pendek (sekitar 3 bulan). 
Daerah-daerah tersebut cukup luas, seperti NTB, NTT, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Jawa Timur, sehingga peluang 
pengembangan kapas genjah sangat besar.
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STRATEGI DAN ARAH PENGEMBANGAN  

KAPAS GENJAH

DI W ILAYAH KERING DI INDONESIA

Hadirin yang saya muliakan,

Telah dikemukakan bahwa sebagian besar pengembangan kapas 
Indonesia di daerah lahan kering /  tadah hujan, seperti Jawa Timur, 
NTB, dan Sulsel. Daerah tersebut baik yang mempunyai musim hujan 
pendek (2-3 bulan), maupun daerah yang musim hujannya 5-6 bulan 
dengan penanaman kapas setelah palawija, membutuhkan varietas 
kapas berumur genjah.

Dalam upaya pengembangan kapas di wilayah kering, empat 
strategi utama, yaitu:1 ).Penggunaan kapas genjah dan tahan hama 
khususnya terhadap serangga hama Amrasca biguttula.. 2). 
Penggunaan benih bermutu. 3). Teknik budidaya yang sesuai, 
dan 4). Penanggulangan hama secara terpadu.

Hadirin yang saya muliakan,

1. Penggunaan kapas genjah dan tahan Amrasca biguttula

Dalam upaya pengembangan kapas di lahan kering, yang cukup 
luas (> 400.000 ha) kapas genjah akan mampu meningkatkan 
produksi. Kalau dapat dikembangkan 25 % (100.000 ha) saja dari 
total areal, berarti akan dapat meningkatkan produksi 150.000 ton/ 
tahun (apabila produktivitas kapas petani 1,50 ton/ha). Ini akan berarti 
untuk meningkatkan pendapatan petani maupun mengurangi impor 
serat kapas.

Serangan A. biguttula (wereng kapas) dapat menyebabkan 
gagalnya panen (Bindra dan Nurindah, 1988). Pengembangan 
serangga hama tersebut sangat dipengaruhi lingkungan. Dalam 
reproduksinya A. biguttula sangat dipengaruhi oleh kelembaban 
udara. Dengan demikian dalam keadaan kering akan mempercepat 
siklus hidupnya, sehingga serangan hama A. biguttula  akan 
meningkat (Kalshoven, 1981). Untuk itu kapas genjah tahan A.
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biguttula merupakan keharusan dalam pengembangan kapas di lahan 
kering.

Dalam sejarah perkapasan Indonesia telah dikembangkan kapas 
genjah varietas Tamcot SP-37 sekitar tahun 1984-1985. Varietas 
tersebut telah berkembang dengan baik di Jawa Timur, Jawa Tengah 
dan NTB. Pada saat musim kering yang agak panjang serangan hama 
A. biguttula sangat berat, sehingga kapas genjah tersebut tidak 
mampu bertahan. Kemudian Tamcot Sp-37 diganti oleh kapas yang 
tahan A. b iguttu la  (Kanesia 1- Kanesia 7). Varietas-varietas 
merupakan hasil penelitian Balittas, namun karena banyaknya 
kendala non-teknis, pengembangannya masih tersendat-sendat.

Dari pengujian di daerah lahan kering/tadah hujan, kapas berumur 
genjah dan tahan A. biguttula mampu bertahan dan berproduksi 
dengan baik. Oleh karena itu program perbaikan mutu genetik kapas 
genjah tahan A. biguttula untuk mendukung pengembangan kapas 
di lahan kering merupakan alternatif yang baik. Dari hasil pengujian 
tersebut galur 91121L/19/1 dan 9240L/3/1 dapat dianjurkan untuk 
dikembangkan seperti di Jawa Timur dan Lombok. Galur-galur 
tersebut cukup berpotensi baik hasil dan umur panen, maupun 
ketahanannya terhadap A. biguttula, sehingga diharapkan akan 
mampu dikembangkan di daerah tersebut dan daerah lahan kering 
lainnya.

Hadirin yang saya muliakan,

2. Penggunaan benih bermutu

Mutu benih merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 
kapas, disamping faktor-faktor iklim, waktu tanam, pengelolaan 
tanaman, serangan hama dan penyakit. Pengembangan kapas 
sebagian besar masih menggunakan benih kabu-kabu. Penggunaan 
benih bermutu tanpa kabu-kabu (benih delinted) masih sulit dilakukan. 
Sampai tahun 2000 penggunaan benih bermutu pada program 
pengembangan kapas kurang dari 3 %, selebihnya adalah biji berserat 
(berkabu-kabu) yang kondisinya sangat jelek. Tidak mengherankan 
bila petani sering menyulam 3-4 kali dalam satu musim.
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Benih yang tidak bermutu rentan terhadap lingkungan yang 
kurang menguntungkan dan merupakan faktor utama yang 
menyebabkan pertumbuhan tanaman kapas tidak seragam 
(Delouche, 1981). Pertumbuhan tanaman yang tidak seragam 
berpengaruh pada populasi dan derajat serangan hama dan penyakit 
(Soebandrijo, dkk. 1989). Kesuburan tanah dimana benih diproduksi 
(keseragaman kesuburan tanah, drainase, pupuk), serta pemeliharaan 
tanaman yang dilakukan sangat mempengaruhi produksi maupun 
mutu benih (Delouche, 1971).

Masih sulitnya petani kapas mendapatkan benih delinted, karena 
pengusaha/petani produsen benih merasa masih terlalu mahal dalam 
proses produksinya, sehingga dirasa belum menguntungkan. Untuk 
itu sistem perbenihan kapas yang efisien, dan ramah lingkungan perlu 
dikembangkan. Produksi benih bermutu harus diperbaiki sejak 
pemilihan lahan, proses produksi, prosesing benih sampai packing 
dan pendistribusiannya. Oleh karena itu upaya mendorong 
tumbuhnya iindustri penangkar benih sangat penting. Diharapkan 
dengan sistem pembenihan yang baik akan mendapatkan benih yang 
bermutu, dan terjangkau oleh petani. Direktorat Jenderal Perkebunan, 
bekerjasama dengan Balittas dan dinas terkait pada tahun 2003 telah 
merintis upaya tersebut dengan hasil cukup menggembirakan.

Agar benih bermutu dan relatif murah, maka prosesing benih 
perlu diperbaiki. Penggunaan delinter mekanis relatif lebih murah 
dan aman dibandingkan dengan delinter asam, tetapi biji yang 
dihasilkan sering menggumpal karena adanya sisa-sisa linters yang 
melekat pada biji. Untuk itu perlu dicoba lagi agar mesin delinter 
bisa difungsikan, karena setiap ginnery biasanya dilengkapi dengan 
delinter.

Dalam upaya penggunaan benih bermutu, murah dan terjangkau 
oleh petani kapas, maka delinter mekanis perlu difungsikan. Hal ini 
karena hasil uji coba oleh pengelola kapas PR Sukun hasil benih 
"cepak" (benih setengah gundul) dapat disortasi, hasilnya cukup baik 
dan bermutu. Oleh karena itu penggunaan benih bermutu dengan 
delinter mekanis (benih cepak), akan meningkatkan produksi kapas 
petani. Dengan demikian akan meningkatkan keuntungan dan 
menggairahkan penangkar benih untuk memproduksi benih bermutu 
dan ramah lingkungan dengan harga terjangkau petani kapas.
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Hadirin yang saya muliakan,

3.Teknik budidaya

Dalam upaya mengurangi kehilangan dan meningkatkan hasil 
kapas maka teknik budidaya perlu diperbaiki, baik waktu tanam, 
pemupukan maupun tumpangsari dengan palawija. Waktu tanam 
yang tepat berhubungan erat dengan tersedianya air di suatu wilayah. 
Hal ini karena ketersediaan air akan erat dengan periode hujan. 
Banyaknya air yang dibutuhkan untuk mengganti yang hilang melalui 
evapotranspirasi agar tanaman berada dalam keadaan optimal 
(Doorenbos dan Fruitt, 1984 dalam Riajaya dan Hasnam, 1990). 
Menurut Bourne, (1988), Riajaya dan Hasnam, (1990) untuk 
memperoleh produksi diatas 2.000 kg/ha dibutuhkan air minimal 700 
mm selama pertumbuhan. Kebutuhan air terbesar yaitu pada saat 
tanaman pembentukan bunga dan buah sekitar 8-15 minggu. Krieg 
(1989) dalam Riajaya dan Hasnam (1990) menyatakan bahwa 95 % 
produksi serat berasal dari buah-buah yang terbentuk pada minggu 
ke-8 sampai ke-12. Dengan demikian waktu tanam yang tepat dan 
penggunaan kapas genjah akan sangat membantu keberhasilan 
produksi. Kapas genjah telah berbunga pada umur 7 minggu dan 
pada umur sekitar 12 minggu buah telah banyak yang merekah.

Penggunaan pupuk merupakan hal yang sangat penting untuk 
meningkatkan produksi. Dosis pupuk yang dianjurkan saat ini masih 
bersifat umum (Sahid, 2002), yaitu :1). Untuk Jawa Timur, pada 
pemupukan I, 35-40 kg /ha urea, ditambah 40 kg/ha ZA, 100 kg/ha 
SP-36 dan 0-100 kg/ha KCl. Pemupukan ke-II 65-80 kg/ha urea. 2). 
Di Jawa Tengah yaitu pemupukan I, 40-60 kg/ha urea, ditambah 100 
kg/ha SP-36, sedangkan pemupukan ke-II 60-120 kg/ha urea. 3). Di 
NTB pemupukan I 15-30kg/ha urea, ditambah 40 kg/ha ZA dan 100 
kg/ha SP-36. dan pemupukan II 30-60 kg/ha urea. 4) Di Sulawesi 
Selatan 15-35 kg/ha urea, ditambah 50-100 kg/ha ZA, 100 kg/ha SP- 
36, dan pemupukan II 35 -  65 kg/ha urea.

Penggunaan pupuk merupakan hal yang sangat penting untuk 
meningkatkan produksi. Untuk sementara (baik waktu maupun 
dosisnya) anjuran pemupukan yang bersifat umum dapat digunakan. 
Agar pemupukan lebih tepat dan efisien, maka disetiap daerah 
pengembangan kapas harus dilakukan analisis tanah khususnya

Drs. H. Rusim Mardjono, MS. 21



kandungan nitrat tanah. Dengan diketahuinya kandungan nitrat tanah 
dapat ditentukan besarnya pupuk N yang diperlukan tanaman kapas. 
Dengan rumus Y = 180 -  7,2 X, dimana Y adalah jumlah N yang 
harus diberikan dan X kandungan nitrat tanah yang dianalisis. Dengan 
analisis tanah akan lebih mendekati kebutuhan pupuk yang 
dibutuhkan tanaman. Sedangkan pupuk P dan K dalam tanah lebih 
stabil dan biasanya dalam jumlah cukup tersedia, jadi anjuran secara 
umum cukup memenuhi harapan.

Tumpangsari. Pengembangan kapas pada IKR di lahan kering 
atau tanam musim penghujan (TMP) pada awalnya ditanam secara 
monokultur. Dengan pola tersebut IKR hasilnya tidak kompetitif. 
Selanjutnya pada tahun 1988 diperkenalkan sistem tumpangsari 
kapas + kacang hijau dan kapas + kedelai di lahan sawah sesudah 
padi (setelah melalui hasil beberapa penelitian) yang bisa mengurangi 
risiko kegagalan dan dapat meningkatkan pendapatan petani 
(Hasnam dan Adisarwanto, 1993). Di lahan kering juga 
diperkenalkan sistem tanam berjalur (strip-cropping) kapas-jagung 
untuk daerah yang makanan pokok penduduknya jagung.

Tata tanam dan sistem tumpangsari kapas palaw ija dapat 
meningkatkan pendapatan petani kapas (Sahid, dkk. 2002). Dengan 
peningkatan produksi dan pendapatan petani akan meningkatkan 
minat petani untuk menanam kapas. Sistem tumpangsari dilakukan 
dengan pengaturan tata tanam kapas dan palawija. Tanaman palawija 
yang dianjurkan yaitu kacang hijau, kedelai atau jagung dan 
disesuaikan dengan daerah pengembangan. Sistem tumpangsari 
kapas kacang hijau di lahan kering di Wongsorejo 〇awa Timur) cukup 
baik (Kanro dan Basuki, 1989), dan kapas berdaun normal 
menghasilkan kapas berbiji lebih tinggi dari pada kapas berdaun 
okra (Kanro, dkk. 1994).

Tata tanam yang dipakai dalam sistem tumpangsari kapas bisa 1 
baris kapas (2 tanaman/lubang) dan 3 baris palawija (kedelai) dengan 
populasi kapas 44.000 tan./ha dan palawija 198.000 tan./ha. Hasil 
kapas mencapai 1.348 kg/ha dan kedelai 500 kg/ha. Dapat pula 
dengan mengurangi jumlah tanaman ka p ^  per lubang menjadi satu 
tanaman/lubang pada tata tanam 1 baris kapas dan 3 baris palawija 
(populasi kapas 33.000 tan./ha), dengan hasil kapas 1.577 kg/ha dan 
kedelai 545 kg/ha). Dengan 2 baris kapas dan 4 baris palawija
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(populasi kapas 31.302 tan/ha) produksi kapas meningkat, dengan 
hasil kapas mencapai 1.677 kg/ha dan kedelai 456 kg/ha ( Kadarwati, 
dan Riajaya. 2001).

Tumpangsari kapas genjah dan kedelai telah di lakukan di 
Lamongan untuk lahan sawah sesudah padi, yaitu kapas dengan jarak 
tanam 100 x 30 cm dan kedelai sesuai dengan pola petani yaitu 
benih kedelai disebar /  tanpa jarak tanam. Hasil tumpangsari kapas 
kedelai dengan hasil dari galur-galur kapas tersebut mencapai 1,7 -  
2,0 ton/ha kapas berbiji, sedangkan kedelai mampu menghasilkan 
antara 1,0 -  1,3 ton/ha kacang kedelai (Rusim Mardjono, dkk. 2002).

Dari hasil penelitian tumpangsari kapas genjah dengan kedelai 
tersebut, maka kapas genjah dapat dianjurkan ditumpangsarikan 
dengan tanaman palawija sesuai untuk daerah masing-masing 
pengembangan kapas. Misalnya di Lombok dapat ditumpangsarikan 
dengan kacang tanah, Jawa Timur bagian Timur dengan kacang 
hijau atau jagung. Sedangkan tata tanam dapat dianjurkan sistem 
tumpangsari 1 baris kapas 3 baris palawija, atau 2 kapas 4 palawija. 
Dengan demikian bisa mengurangi resiko kegagalan dan dapat 
meningkatkan pendapatan petani kapas.

Hadirin yang saya hormati.

4. Pengendalian hama terpadu

Hama kapas dianggap sebagai salah satu masalah paling utama 
dalam membatasi produktivitas kapas. Untuk menanggulangi hama 
tersebut sejak musim tanam 1982/83 sampai 1989/90 Menteri 
Pertanian telah mengeluarkan keputusan untuk paket kridit IKR. IKR 
menggunakan pestisida dengan penyemprotan berjadwal sejak 
tanaman berumur 45 hari hingga berumur 105 hari selang 10 hari 
sekali. Dana yang disediakan mencapai 65,7 % dari total kridit 
(D itjenbun, 1997), sehingga pengendalian hama umumnya 
menggunakan insektisida kimia. Dari hasil penelitian Basuki, dkk. 
(2001). biaya yang dikeluarkan untuk insektisida mencapai 20,8 % 
(di lahan kering) dan 40,5 % (di lahan sawah) dari total biaya produksi.

Teknologi PHT kapas yang penekanannya pada pengendalian non- 
kimiawi telah dilakukan di Sulawesi Selatan (Soebandrijo, dkk. 1999;
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2000; 2001a; 2001b). Komponen PHT yang diterapkan adalah 
teknologi ramah lingkungan dan mendukung konservasi musuh 
alami. Teknologi tersebut yaitu penggunaan varietas yang toleran/ 
tahan terhadap A. biguttula, penanaman jagung sebagai tanaman 
perangkap, penggunaan serasah tanaman, dan panduan populasi 
hama, serta menggunakan insektisida nabati dan insektisida kimia 
selektif jika populasi hama mencapai ambang kendali (Soebandrijo, 
dkk. 1999; 2000; 2001 a; 2001 b).

Penggunaan varietas genjah akan lolos terhadap kekeringan. 
Kapas genjah berbulu lebat tahan wereng kapas merupakan kunci 
yang membuka peluang untuk dapat ditingkatkannya peran faktor- 
faktor mortalitas bagi serangga hama. Peningkatan peran pengendali 
alami (musuh alami) dapat terjadi apabila tanaman kapas telah 
terhindar dari wereng A. biguttula, yang biasanya menyerang pada 
awal pertumbuhan. Tidak adanya serangan A. biguttula maka 
lingkungan pada pertanaman tidak terganggu. Kondisi demikian akan 
mendukung perkembangan populasi musuh alami yang berperan 
penting dalam pengendalian hama lainnya terutama H. armigera, 
dan P. gossypiella. Banyaknya musuh alami menyebabkan populasi 
hama tersebut selalu dibawah ambang kendali (Nurindah, dkk. 2001). 
Beberapa musuh alami penting diantaranya parasit te lur 
(Trichogramma sp) dan parasit ulat yakni Apanteles sp. dan 
Brachymeria sp. (Subiyakto dan Kartono, 1986).

Keuntungan teknologi PHT yang direkomendasikan tersebut, 
terutama karena produktivitas kapas lebih tinggi dan penggunaan 
iinsektisida yang rendah. Penambahan biaya yang dikeluarkan oleh 
petani kooperator akan kembali menjadi keuntungan hingga hampir 
2 kali lipat. Pendapatan petani per ha. di Jeneponto (1998/1999) petani 
PHT Rp. 1.415.257,-, sedangkan petani non-PHT Rp. 658.783,-. Pada 
tahun 1999/2000 petani PHT Rp. 2.806.265,-, sedangkan petani non- 
PHT Rp. 162.037,-. Di Bulukumba (2000) petani PHT Rp. 1.476.125,- 
, sedangkan petani non-PHT Rp. 157.000,-. Di Bone (2001) petani 
PHT Rp. 2.319.550,- dan petani non-PHT Rp. 576.710,'( (Soebandrijo, 
dkk. 1999; 2000; 2001 a; 2001 b).

Agar pengembangan kapas genjah dapat berhasil maka PHT yang 
direkomendasikan untuk daerah lahan kering adalah : 1. Penggunaan 
varietas kapas genjah tahan A. biguttula; 2. Penggunaan tanaman
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jagung sebagai tanaman perangkap H. armigera; 3. Penggunaan 
serasah (mulsa) tanaman; 4. Panduan populasi hama; 5. Penggunaan 
insektisida nabati (mimba), jika populasi diatas ambang kendali.

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hadirin yang saya muliakan,

Dari uraian yang saya sampaikan tadi dapat disimpulkan :

1. Kapas genjah tahan A. biguttula, galur 91121L/19/1 dan 
9240L/3/1 dapat dikembangkan di wilayah kering, dengan 
curah hujan sekitar 3 bulan selama pertumbuhan.

2. Kedua kapas genjah tersebut lebih ekonomis dan ramah 
lingkungan karena penggunaan insektisida kimia lebih 
sedikit, bahkan tidak menggunakan insektisida kimia. 
Dianjurkan hanya mengunakan insektisida nabati. Agar 
pengembangan kapas genjah dapat berhasil dengan baik 
maka perlu dilengkapi dengan teknologi :

3. Penggunaan benih bermutu tanpa kabu-kabu (semi dan 
delinted seed) perlu disosialisasikan karena akan dapat 
meningkatkan hasil kapas berbiji, dan akan mendorong 
industri penangkar benih.

4. Teknik budidaya kapas, yang meliputi waktu tanam, 
pemupukan, dan tumpangsari perlu diterapkan.

5. Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) yang menekankan 
penerapan pengendalian non-kimiawi dengan peningkatan 
peran pengendali alami, melalui pelestarian dan 
pemanfaatan agensia hayati yang telah terbukti dapat 
meningkatkan produksi dan pendapatan petani kapas.

6. Sebagai saran untuk keberhasilan pengembangan kapas 
genjah perlu dilakukan penelitian penentuan populasi op­
timal. Sedangkan untuk pengembangan kapas genjah 
hibrida perlu pemantapan teknologi hibrida.
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